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A B S T R A K 
UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, 
namun di tengah arus globalisasi dan persaingan yang semakin 
intens, UMKM dihadapkan pada sejumlah tantangan besar. 
Penerapan transformasi digital menjadi langkah strategis untuk 
meningkatkan daya saing sekaligus menjaga keberlanjutan usaha. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana inovasi 
digital, melalui pemanfaatan teknologi seperti e-commerce, fintech, 
dan digital marketing, dapat mendukung keberlanjutan UMKM. 
Pendekatan yang digunakan adalah studi literatur serta analisis 
deskriptif terhadap data sekunder yang relevan. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat membuka 

akses pasar lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional, dan mempererat hubungan dengan pelanggan. 
Pembahasan menekankan pentingnya bagi UMKM mengalihkan atau belajar tentang ekonomi digital supaya 
tidak tertinggal dan bisa beradaptasi dengan perubahan zaman dalam  meningkatkan daya saing global dan 
keberlanjutan bisnisnya. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa inovasi digital bukan sekadar fenomena 
tren, melainkan strategi penting untuk mencapai keberlanjutan UMKM di Indonesia. Penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat praktis bagi pelaku UMKM serta menjadi referensi bagi perumusan kebijakan yang 
mendorong transformasi digital. 
A B S T R A C T 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in Indonesia’s economy. However, amid 
globalization and increasingly intense competition, MSMEs face significant challenges. The adoption of 
digital transformation has become a strategic step to enhance competitiveness while ensuring business 
sustainability. This study aims to analyze how digital innovation, through the utilization of technologies 
such as e-commerce, fintech, and digital marketing, can support the sustainability of MSMEs. The 
approach used is a literature review combined with descriptive analysis of relevant secondary data. The 
findings indicate that the use of digital technology can broaden market access, improve operational 
efficiency, and strengthen customer relationships. The discussion emphasizes the importance for MSMEs 
to shift toward or learn about the digital economy so as not to be left behind and to adapt to changing 
times in order to enhance global competitiveness and business sustainability. The conclusion of the study 
asserts that digital innovation is not merely a trend, but a crucial strategy for achieving MSME 
sustainability in Indonesia. This research is expected to provide practical benefits for MSME actors and 
serve as a reference for policy formulation that encourages digital transformation. 

Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
pengembangan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. UMKM menjadi 
fondasi ekonomi nasional dengan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB), penciptaan lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan. Sekitar 99% dari seluruh 
unit usaha di Indonesia adalah UMKM, yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 
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Produk Domestik Bruto sebesar 61,07% atau setara dengan Rp. 8.573,89 Triliun (Aprieni 
et al., 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa UMKM sangat berkontribusi terhadap 
perkembangan ekonomi Indonesia. 

Selama dua dekade terakhir, pertumbuhan ekonomi global telah meningkat dengan 
cukup drastis. Selain itu, Pandemi Covid-19 telah mempengaruhi beberapa sektor 
ekonomi di Indonesia, termasuk UMKM. Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
membuat orang lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, sehingga membuat para 
pelaku UMKM kesulitan untuk mengembangkan usaha mereka, karena banyak dari 
mereka masih bergantung pada metode penjualan tradisional (Fikriah et al., 2023). 
Sehingga di butuhkan adanya inovasi baru bagi UMKM dalam melanjutkan bisnisnya. Di 
zaman Digitalisasi, transformasi ekonomi digital merupakan inovasi baru bagi UMKM 
dalam  mengembangkan usaha nya semakin besar. Transformasi digital adalah 
penerapan teknologi digital yang mengubah layanan dari proses manual ke digital demi 
meningkatkan efisiensi layanan dalam sebuah usaha  (Rerung, 2018 dalam Yazid et al., 
2022). Meskipun banyak manfaat positif yang bisa dirasakan, terdapat tantangan yang 
harus dihadapi oleh para pelaku UMKM di era digitalisasi, di antaranya tantangan 
sumber daya manusia, infrastruktur dan sistem informasi, jaringan, serta tantangan 
sosial dan perilaku (Barus et al., 2023). sehingga UMKM harus mempunyai inovasi dalam 
meminimalisir tantangan tersebut dan mengoptimalkan dampak positif. 

UMKM perlu bersiap menghadapi tantangan global di tengah arus globalisasi dan 
persaingan yang semakin ketat dengan meningkatkan inovasi produk dan layanan, 
pengembangan sumber daya manusia dan teknologi, serta memperluas area 
pemasaran. Perubahan zaman dengan cepat mengubah dunia bisnis, sehingga 
digitalisasi menjadi jembatan strategis untuk menghadapi globalisasi(Fitriyani et al., 
2025). Menurut penelitian Wijayanti & Rahmawati (2021), digitalisasi mampu 
menurunkan hambatan masuk pasar dan mendorong UMKM untuk mengembangkan 
inovasi layanan dan komunikasi bisnis. Sehingga transformasi digital ini sangat penting 
bagi UMKM dalam memberikan inovasi yang tepat untuk melanjutkan 
bisnisnya.Penelitian dalam jurnal ini menggunakan pendekatan kualitatif literatur, yaitu 
metode yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber 
tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen resmi. Pendekatan ini bertujuan untuk 
menganalisis peran transformasi digital dalam mendukung keberlanjutan UMKM dalam 
melanjutkan bisnisnya, analis di lakukan dengan menelaah isi literatur yang relevan, 
kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis sehingga memberikan 
manfaat informasi bagi UMKM dalam pentingnya tranformasi ekonomi digital di era 
digitalisasi dalam mengembangkan bisnisnya. 

Pembahasan  

                             Peran Inovasi Digital dalam Daya Saing UMKM 

Yanuar & Harti (2020), menyatakan bahwa inovasi bukan hanya suatu pilihan dalam 
strategi bisnis, melainkan kebutuhan mendasar bagi organisasi yang ingin bertahan dan 
tumbuh di pasar yang terus berubah. Perkembangan teknologi yang pesat telah 
membentuk lingkungan bisnis yang terus berubah dan mempengaruhi cara perusahaan 
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menjalankan operasionalnya. Transformasi digital merupakan inovasi baru bagi 
berbagai sektor, termasuk UMKM dalam menciptakan peluang dan model bisnis baru 
dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing  seperti penerapan teknologi baru dalam 
operasional bisnis, integrasi sistem manajemen berbasis digital, serta penggunaan 
media sosial untuk promosi dan interaksi dengan pelanggan (Fadillah, 2025). Dengan 
demikian, strategi inovasi digital yang tepat dapat membantu perusahaan untuk 
mengurangi biaya operasional, meningkatkan efisiensi, dan mempercepat pelayanan, 
yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global. 

perkembangan teknologi merupakan inovasi baru bagi UMKM dalam 
mempromosikan produknya ke belahan dunia dengan mudah dan efisien, bahkan 
Teknologi digital menawarkan keuntungan dari segi waktu, biaya, dan tenaga, yang 
memudahkan produk UMKM untuk dikenal di pasar global dan mengembangkan bisnis 
mereka ke perdagangan internasional. Perdagangan internasional sudah menjadi 
bagian dari sistem perekonomian global, dan banyak negara, termasuk Indonesia juga 
terlibat di dalamnya. Saat ini, perdagangan internasional telah berkembang menjadi 
industri yang menguntungkan dan populer, seperti ekspor dan impor yang dilakukan 
dalam skala yang sangat luas dengan bantuan teknologi. (Adwimurti et al., 2023).  
Sehingga teknologi ini membuka peluang produk UMKM di kenal di pasar global dan 
memberi peluang bagi UMKM untuk ekspor barang  ke luar negri dan mendapatkan 
profit yang banyak karna tinggi nya nilai mata uang negara tersebut. 

Peran Inovasi Digital dalam Keberlanjutan Bisnis UMKM 

UMKM memiliki potensi dan dampak positif yang signifikan bagi  perekonomian 
Indonesia, namun pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabilitas tetap 
menjadi tantangan UMKM yang harus diimplementasikan dalam melanjutkan bisnis di 
Tengah  maraknya kasus manipulasi laporan. Transparansi dan akuntabilitas dalam 
pelaporan keuangan merupakan aspek fundamental dalam membangun kepercayaan 
antara perusahaan dan para pemangku kepentingan (Asyik, 2023). Oleh karena itu, 
penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan yang transparan dan 
akuntabel sangat membantu UMKM dalam menyediakan informasi keuangan yang jelas 
dan sesuai dengan standar akuntansi, sehingga membantu keberlangsungan bisnis 
UMKM. 

Menurut pendapat Gibson (1984), kemampuan untuk beradaptasi ialah kemampuan 
organisasi dalam melakukan perubahan sesuai dengan tuntutan situasi yang ada. 
Konsep Industri 4.0 merujuk kepada tahap baru dalam Revolusi Industri yang berfokus 
pada konektivitas, otomatisasi, pembelajaran mesin, serta data yang tersedia dalam 
waktu nyata. Dalam konteks industri 4.0, banyak orang berkeyakinan bahwa robot akan 
mengambil alih pekerjaan manusia. Banyak posisi kerja diprediksi akan hilang karena 
adanya robot yang dianggap lebih efisien dan efektif dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
yang biasa dilakukan oleh manusia. Namun, kenyataannya adalah bahwa revolusi 
Industri 4.0 tidak akan menghilangkan pekerjaan manusia; sebaliknya, akan muncul jenis 
pekerjaan baru yang mendukung teknologi AI (Kecerdasan Buatan). Kehadiran AI juga 
akan membantu meningkatkan produktivitas manusia dan memastikan bahwa proses 
bisnis menjadi lebih efisien. (Respatiningsih et al., 2020). Sehingga kecerdasan buatan 
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atau teknologi modern bukanlah hambatan bagi pekerjaan seseorang, tetaapi menjadi 
strategi dan lapangan pekerjaan baru dalam menghadapi perubahan globalisasi. 

Strategi Transformasi Digital bagi UMKM 

Studi sistematis menunjukkan bahwa transformasi digital meningkatkan daya saing 
UMKM Indonesia dan menjadi faktor penting dalam keberlanjutan bisnis jangka Panjang 
(Angraini, 2024). Perkembangan teknologi digital memberikan dampak yang signifikan 
terhadap daya saing dan keberlanjutan UMKM sehingga di butuhkan beberapa strategi 
dalam keberlanjutan bisnis, seperti strategi digital marketing, pemanfaatan fintech, dan 
penggunaan platform e-commerce dalam keberlanjutan bisnis UMKM. Pemasaran 
digital telah memberikan UMKM akses ke pasar yang sebelumnya sulit dijangkau dengan 
cara tradisional. Melalui platform digital seperti media sosial, situs web, dan 
marketplace online, UMKM mampu menjangkau audiens yang jauh lebih luas, baik 
secara lokal maupun global. Selain itu, pemasaran digital memberikan kesempatan 
untuk meningkatkan kesadaran merek dan menciptakan interaksi yang lebih pribadi 
dengan konsumen. Dengan konten yang relevan, menarik, dan terfokus, UMKM dapat 
membangun hubungan yang lebih kuat dengan audiensnya. Berbeda dari pemasaran 
tradisional yang sering kali bersifat satu arah, pemasaran digital memungkinkan UMKM 
untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, menjawab pertanyaan, dan 
memperoleh umpan balik yang berguna untuk meningkatkan produk serta layanan yang 
ditawarkan  (Sifwah et al., 2024), Pemasaran digital menjadi strategi baru dalam 
menjangkau konsumen yang lebih luas serta membangun kesadaran merek dan lainnya.  

Teknologi Keuangan muncul dari ide tentang sistem keuangan yang sulit dijangkau 
karena adanya keterbatasan waktu dan lokasi. Fintech selalu berinovasi, seperti 
mengembangkan produk yang lebih fleksibel dan cara yang lebih baik untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh UMKM. Fintech juga membuat layanan keuangan lebih mudah 
diakses dan terjangkau, meningkatkan pengalaman pelanggan, dan mempercepat 
penggunaan serta keterlibatan, serta membangun dasar yang mencakup verifikasi 
identitas secara digital untuk kemudahan. Selain itu, adanya regulasi yang terlalu ketat dari 
transaksi bank tradisional bersama dengan kemajuan teknologi menuntut adanya 
transaksi yang tidak terikat pada waktu dan tempat, serta bisa dilakukan hanya dengan 
gadget yang dimiliki oleh setiap individu (Winarto, 2020).  

Dengan kata lain, fintech adalah perwujudan dari pemikiran tentang sistem yang 
fleksibel dan dapat menjangkau masyarakat yang terpisah jauh dari layanan perbankan. 
Saat ini, dunia memasuki era industri 4.0 yang menekankan pola ekonomi digital, 
kecerdasan buatan, data besar, robotika, dan teknologi lainnya yang memudahkan 
pelaku bisnis, khususnya UMKM untuk mengurangi biaya promosi dan pemasaran 
(Husnurrosyidah, 2019). Di era industri 4.0, pelaku UMKM seharusnya beralih ke 
perdagangan e-commerce karena perilaku belanja konsumen telah berubah, 
menjadikan perdagangan e-commerce pilihan terbaik bagi pelaku UMKM untuk tetap 
bertahan dan memiliki peluang untuk mendapatkan pangsa pasar baru yang lebih luas. 
(Berliana & Ompusunggu, 2023). Namun keterbatasan teknologi, dan kurangnya literasi 
digital bagi Masyarakat dan UMKM yang menjadi tantangan yang harus diatasi oleh 
negara, sehingga dibutuhkan inovasi baru bagi negara untuk mendorong Masyarakat 
dalam mengenal ekonomi digital 
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Kesimpulan   

Transformasi dan inovasi digital menjadi kunci penting dalam memperkuat daya saing 
serta kelangsungan UMKM di zaman globalisasi. Teknologi digital memberikan 
kesempatan bagi UMKM untuk menurunkan biaya operasional, meningkatkan efisiensi, 
memperluas pasar hingga ke ranah internasional, serta mengeksplorasi kesempatan 
ekspor melalui kemudahan dalam akses informasi dan transaksi antar negara. Selain itu, 
digitalisasi memperkuat transparansi dan akuntabilitas keuangan yang dapat 
menciptakan kepercayaan di antara pemangku kepentingan.Dalam perkembangan 
Industri 4.0, teknologi seperti AI, big data, dan otomatisasi tidak menggantikan peran 
manusia, tetapi sebaliknya, menciptakan peluang pekerjaan baru dan meningkatkan 
efisiensi. Metode seperti digital marketing, fintech, dan e-commerce telah terbukti 
memperluas jangkauan pasar, mempermudah akses layanan keuangan, serta 
membantu UMKM menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen. Meski 
demikian, tantangan seperti kurangnya literasi digital dan akses terhadap teknologi 
masih perlu diatasi dengan dukungan dan inovasi dari pemerintah agar UMKM dapat 
beradaptasi dan berkembang dengan baik.  
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